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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi merupakan aktivitas manusia yang sangat penting, bukan 

hanya dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia secara 

umum. Tiada hari tanpa komunikasi, sepanjang detak jantung masih ada. Orang 

yang melakukan meditasipun pada hakekatnya sedang melakukan komunikasi, 

termasuk orang yang sedang bertapa di suatu tempat yang dianggap keramat. 

Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam kehidupan kita. Kita 

semua berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan komunikasi. 

Komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang sederhana sampai cara yang 

kompleks, namun sekarang ini perkembangan teknologi telah merubah cara kita 

berkomunikasi secara drastis. 

Zaman era globalisasi ini teknologi semakin berkembang begitu pula 

surat kabar yang beraneka ragam, persaingan pun akan semakin ketat. Setiap 

surat kabar atau yang lebih dikenal dengan istilah pers, menampilkan yang 

terbaik bagi beritanya agar dapat menarik pembaca sebanyak-banyak, untuk 

mendapat meraih keuntungan sebesar-besarnya. 

Pers memang bukan lembaga formal pemerintah, namun pers memliki 

kekuatan yang besar bahkan menjadi pilar keempat demokrasi, selain eksekutif, 

legislatif dan yudikatif, sekaligus melakukan control atas ketiga pilar kekuasaan 



2 

 

 

 

tersebut (Fred S Siebert, 1963). Pers sebagai lembaga kemasyarakatan yang 

bergerak di bidang pengumpulan dan penyebaran informasi mempunyai misi 

ikut mencerdaskan masyarakat, menegakkan keadilan dan memberantas 

kebatilan. Selama melaksanakan tugasnya, pers terkait erat dengan tata nilai 

sosial yang berlaku dalam masyarakat. Masyarakat sebagai makhluk sosial, 

mempunyai hak untuk mengetahui segala hal yang berkaitan dengan hajat hidup 

mereka. Atas dasar tersebut, pers sebagai lembaga kemasyarakatan dituntut 

untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakatnya. 

Media massa dituntut untuk menjadi wadah bagi masyarakat dalam 

menyampaikan informasi dan memberikan informasi yang sebenar-benarnya 

tanpa ada kepentingan apapun didalamnya. Kemerdekaan pers adalah salah satu 

wujud kedaulatan rakyat dan menjadi unsur yang sangat penting untuk 

menciptakan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang 

demokratis. Kebebasan pers adalah kemerdekaan dalam mengeluarkan pikiran 

dan pendapat (Hikmat, 2005:313). 

Media informasi yang mampu menyampaikan berita sesuai harapan 

pembaca, berita yang berkualitas meliputi beberapa unsur-unsur, di antaranya 

aktual, faktual, adanya nilai penting, dan menarik. Surat kabar yang memenuhi 

ke empat unsur tersebut maka dengan sendirinya akan bertahan dan penjualan 

oplah pun semakin luas. 

Jurnalistik media cetak dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor verbal 

dan visual. Verbal sangat menekankan pada kemampuan kita memilih dan 

menyusun kata dalam rangkaian kalimat dan paragraph yang efektif dan 
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komunikatif. Visual menunjuk pada kemampuan kita dalam menanta, 

menepatkan, mendesain, tata letak atau hal-hal yang menyangkut perwajahan 

(Sumadiria, 2011: 4). 

Banyak media massa cetak sekarang lebih memperhatikan visualisasi 

dengan porsi yang agak besar untuk memudahkan pembaca mencerna berita. 

Bukan itu saja, sekarang mulai bertumbuhan media internet yang juga 

menyajikan berita dan foto. Ini tentu saja menjadi lahan bekerja yang baik untuk 

fotografer. 

Foto jurnalistik adalah foto yang menyangkut hubungannya dengan 

berita, mengandung berita dan memungkinkan untuk disiarkan atau 

dipublikasikan. Namun tidak selalu dibuat oleh wartawan foto atau pekerja pers 

dan melulu mengenai peristiwa seperti perang, huru-hara, demonstrasi atau 

segala sesuatu yang menggambarkan tingkah manusia saja. Tetapi juga bisa 

berbagai hal ayng berkaitan dengan alam, makhluk hidup (selain manusia), 

benda, bahan dan situasi kehidupan lain yang bersifat mengungkap suatu berita. 

(Atok, 2014: 23) 

Intinya foto jurnalistik adalah foto berita, setidaknya harus mempunyai 

sifat-sifat yang sama seperti halnya berita tulis yaitu memuat unsur-unsur apa 

(what), siapa (who), di mana (where), kapan (when) dan mengapa (why). 

Bedanya dalam bentuk ‘visual’, foto berita mempunyai kelebihan dalam 

menyampaikan unsur (how) nya, yaitu bagaimana kejadian itu berlangsung. 

Meskipun dalam suatu peristiwa itu unsur (how) bisa terjawab dalam tulisan 
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(berita tulis) tetapi dengan sebuah foto, unsur (how) lebih dapat menjawab dan 

menguraikan secara lebih detail lagi. (Atok, 2014: 23) 

Foto jurnalistik tidak lain adalah foto yang mengandung laporan 

peristiwa nyata (bisa apa saja) yang penting berharga untuk diketahui oleh 

umum, disajikan dalam bentuk karya foto, disiarkan atau dipublikasikan. 

Konkretnya, foto jurnalistik adalah gabungan antara foto dan kata-kata yang 

menjelaskan sebuah foto. Sebab sebagaimana kaidahnya bahwa suatu berita 

dituntut memenuhi unsur 5W + 1H di dalam foto. Keenam kaidah itu sangat 

mungkin tak akan mampu terpenuhi kesemuanya sehingga diperlukan sebuah 

teks atau keterangan yang menjelaskan. (Atok, 2014: 24) 

Layaknya penulis yang menggunakan istilah/gaya bahasa tertentu dalam 

kalimat-kalimatnya untuk merangsang emosi pembaca, unsur-unsur dalam foto 

jurnalistik juga dapat disusun untuk membangkitkan berbagai tanggapan 

maupun kekaguman. Foto yang bisa menggugah respon emosional (ngeri, haru , 

iba, atau perasaan lain) dengan teknik pemotretan yang baik bisa disebut foto 

berita yang berhasil. Atok Sugiarto dalam bukunya “Paparazzi Memahami 

Fotografi Kewartawanan”, mengatakan : ”Nilai foto berita secara umum dilihat 

dari gema peristiwanya. Ketepatan informasi dan kecepatan penyiarannya 

merupakan hal utama. Tentu saja foto yang baik, artistic, dan sesui tuntunan 

akan bernilai lebih.” (2005:22) 

Sebuah foto jurnalistik, foto yang baik dan mempunyai isi, lebih menarik 

dari sekadar foto yang indah. Foto digunakan untuk mengomunikasikan apa 
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yang dilihat, dicatat, dan dirasakan dan ingin dikomentari oleh pewarta foto 

kepada pembaca. (Atok, 2005: 22) 

Saat ini banyak sekali media cetak yang hampir selalu menyertakan 

sebuah foto jurnalistik di setiap beritanya. Pada prinsipnya foto jurnalistik adalah 

salah satu alat untuk mengomunikasikan atau menginformasikan ‘sesuatu’ 

kepada yang lainnya, sama seperti yang dilakukan oleh wartawan tulis di sebuah 

media cetak. Hanya saja mediumnya lain, yaitu visual. Foto sebagai alat 

informasi tentu saja perannya banyak, bisa untuk memperbaiki sesuatu, atau 

memperburuk sebuah situasi. Foto seperti halnya tulisan, bisa dipergunakan 

untuk membentuk opini publik, tergantung siapa yang mempublikasikannya. 

(Atok, 2005: 23) 

Foto jurnalistik secara umum dilihat dari gema peristiwanya. Ketepatan 

informasi dan kecepatan penyiarannya merupakan hal utama. Tentu saja foto 

yang baik, artistik, dan sesui tuntunan akan bernilai lebih. Seperti halnya sebuah 

berita foto jurnalistik dapat di nilai dari segi pemberitannya atau dapat dilihat 

nilai berita yang terkandung dalam sebuah foto jurnalistik. Suatu berita memiliki 

nilai layak berita jika didalamnya ada unsur kejelasan (clarity) tentang 

kejadiannya, ada unsur kejutannya (surprise), ada unsur kedekatannya 

(proximity) secara geografis, serta ada dampak (impact) dan konflik personalnya. 

(Atok, 2005: 23) 

Bagi sebuah media cetak, foto merupakan bagian dari penguat berita. 

Selain berpungsi sebagai alat visual, makna dari sebuah foto menjadi nilai 

tersendiri bagi media tersebut. Menggunakan metode semiotika Roland Barthes, 
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foto dapat dikupas dan dipaparkan dengan sangat detail sehingga pembaca dapat 

mengerti pesan-pesan yang disampaikan fotografer atau sebaliknya. Barthes 

memiliki enam prosedur untuk menganalisa sebuah foto yang peneliti gunakan 

sebagai objek penelitian. Prosedur ini diantaranya adalah Trick Efect, Pose, 

Objek, Photogenia, Astheticism, Syntax (ST. Sunardi, 2002 :153). 

Foto berita, selain sebagai medium komunikasi dan penyampaian pesan, 

juga dapat membuat peristiwa yang menurut berita biasa saja menjadi sesuatu 

yang menarik untuk diberitakan. Foto berita adalah membuat berita dengan 

menggunakan foto sebagai media informasi, foto berita merupakan 

penggabungan dua komunikasi visual dan verbal, yang dapat menimbulkan efek 

ketiga bagi yang melihatnya. 

Melalui metode-metode Semiotika Roland Barthes, foto dapat dikupas 

dan dipaparkan dengan sangat detail sehingga pembaca dapat mengerti pesan-

pesan yang disampaikan fotografer atau media massa kepada pembaca 

tersampaikan. Beberapa alasan mengenai mengapa Barthes membahas persoalan 

gambar adalah pertama ia ingin mengembangkan sebuah pendekatan struktural 

untuk membaca foto media. Kedua, Barthes ingin melihat fungsi dan kedudukan 

gambar dalam pembentukan budaya media. Berdasarkan analisis semiotika ini, 

peneliti melihat semiotika Roland Barthes adalah jawaban yang tepat untuk 

menganalisa makna dalam foto. 

Surat kabar dan media massa lainnya di Indonesia memiliki sudut 

pandang tersendiri dari peristiwa “Kabut Asap”, baik isi berita maupun foto 

jurnalistik yang melengkapinya. Dari peristiwa “Kabut Asap” tersebut, peneliti 
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tertarik untuk meneliti bagaimana makna yang terkandung dalam setiap foto 

jurnalistik dari berbagai media dengan menggunakan teori semiotika. Peneliti 

ingin meneliti secara mendalam apa makna yang terkandung dari foto jurnalistik 

baik yang tampak secara jelas maupun yang tersembunyi, dari setiap surat kabar 

ataupun media massa lainnya. Peneliti mengambil foto jurnalistik tentang 

“Kabut Asap” dari empat surat kabar dan empat media online sebagai bahan 

penelitian. Selain dari urgensi tersebut, peneliti merasa jarang menemukan 

penelitian mengenai perbandingan foto jurnalistik setiap surat kabar ataupun 

media massa lainnya di Jurusan Ilmu Komunikasi Jurnalistik UIN Bandung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana denotasi dalam foto jurnalistik “Kabut Asap” pada surat kabar 

(Kompas, Media Indonesia, Pikiran Rakyat) dan media online (Detik.com, 

Vivanews.com, Tempo.co) edisi 15 September 2015? 

2. Bagaimana konotasi dalam foto jurnalistik “Kabut Asap” pada surat kabar 

(Kompas, Media Indonesia, Pikiran Rakyat) dan media online (Detik.com, 

Vivanews.com, Tempo.co) edisi 15 September 2015? 

3. Bagaimana Mitos dalam foto jurnalistik “Kabut Asap” pada surat kabar 

(Kompas, Media Indonesia, Pikiran Rakyat) dan media online (Detik.com, 

Vivanews.com, Tempo.co) edisi 15 September 2015? 

 

 

 



8 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui denotasi dalam foto jurnalistik “Kabut Asap” pada surat 

kabar (Kompas, Media Indonesia, Pikiran Rakyat) dan media online 

(Detik.com, Vivanews.com, Tempo.co) edisi 15 September 2015. 

2. Untuk mengetahui konotasi dalam foto jurnalistik “Kabut Asap” pada 

surat kabar (Kompas, Media Indonesia, Pikiran Rakyat) dan media online 

(Detik.com, Vivanews.com, Tempo.co) edisi 15 September 2015. 

3. Untuk mengetahui Mitos dalam foto jurnalistik “Kabut Asap” pada surat 

kabar (Kompas, Media Indonesia, Pikiran Rakyat) dan media online 

(Detik.com, Vivanews.com, Tempo.co) edisi 15 September 2015. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan penelitian dan 

referensi yang komprehensif bagi mahasiswa lainnya yang ingin 

melakukan penelitian analisis semiotika khususnya meneliti tentang 

foto jurnalistik. 

1.4.2 Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi jurnalis dalam 

melakukan kegiatan jurnalistiknya. Selain itu juga menjadi acuan agar 

masyarakat lebih kritis dan selektif dalam memahami makna yang 

terkandung dalam sebuah foto, tidak hanya menikmatinya sebagai 

sebuah karya seni tapi juga sebuah penyampai pesan. 
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1.5 Kajian Pustaka 

 Ginan Taufik, tahun 2010, dengan judul penelitian yakni “Analisis 

Semiotika Terhadap Foto Jurnalistik Tentang Hak Asasi Manusia. Dengan 

menggunakan analisis model semiotika Roland Barthes, yang 

mengkonstruksi makna yang terkandung dalam sebuah tanda menjadi 

makna denotasi, konotasi dan mitos. Berdasarkan penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan makna denotasi bentuk-bentuk pelanggaran hak asasi 

manusia yang dilakukan oleh manusia di wilayah Palestina dan Kirgistan. 

Sementara konotasinya adalah bukti-bukti ini menandakan bahwa hak 

asasi manusia masih belum bisa melindungi kaum yang lemah. Kemudian 

mitos yang timbul dalam penelitian ini adalah hak asasi belum bisa 

menggantikan hukum rimba yang menghalalkan segala cara. Kemudian 

pers sebagai pengontrol sosial melakukan tugasnya memperjuangkan hak-

hak asasi manusia rakyat Palestina dan Uzbekistan melalui tulisan, foto, 

dan karya jurnalistik lainnya yang membuat mereka layaknya seperti 

pahlawan. 

 Waldaini Shalihah, tahun 2012, dengan judul penelitian yakni “ 

Representasi Rasisme dalam Film “Fredoom Writers”. Analisis Semiotika 

Roland Barthes dalam Film “Fredoom Writers”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rasisme dalam film Fredoom Writers dipresentasikan 

dalam 15 adegan. Berdasarkan penelitian ini, kesimpulan makna denotasi 

dalam film Fredoom Writers yaitu realitas interaksi berbagai ras meliputi 
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guru dan murid, atau sesama geng dalam satu kelas dan sistem pendidikan 

yang rasis. Sedangkan makna konotasinya adalah rasisme ditampilkan 

dengan berbagai gambaran konflik fisik dan mental, tidak hanya 

melibatkan antar ras, namun juga sistem pendidikan yang bekerja di 

dalamnya. Peneliti menyimpulkan pesan yang terkandung di dalam 

Fredoom Writers memberikan gambaran mengenai mekanisme pertahanan 

diri, sikap heroism (kepahlawanan), pengaruh menulis terhadap karakter 

seseorang, tanggung jawab moral, dan sikap dalam menghadapi 

keragaman antarbudaya. 

 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Foto jurnalistik merupakan salah satu produk jurnalistik yang dihasilkan 

oleh wartawan selain tulisan yang berbau berita (straight news/hard news, berita 

bertafsir, berita berkedalaman/depth reporting) maupun non berita (artikel, 

feauture, tajuk rencana, pojok, karikatur dan surat pembaca). Dan sebagai 

produk dalam pemberitaan, tentunya foto jurnalistik memiliki peran penting 

dalam media cetak maupun cyber media (internet). Jadi, karya foto jurnalistik 

sudah mendapat pengakuan sebagai karya jurnalistik dalam bentuk visual untuk 

menyampaikan informasi kepada masyarakat. 

Foto sebagai salah satu medium bahasa verbal memiliki pesan yang serupa 

dengan kata-kata didalam berita. Efektifitas penyampaian pesan dalam 

suatu foto tersebut sangat tinggi, foto mencetuskan pandangan dunia 

kedalam benak manusia. Bahkan hasil bidikan foto lebih jauh ampuh dari 

gambar atau lukisan. (Cahyadi, 2002: 16). 
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Foto jurnalistik mengacu pada manusia atau manusia adalah subjek, 

sekaligus pembaca foto jurnalistik. Foto jurnalistik berkomunikasi dengan orang 

banyak (mass audience). Hal ini berarti pesan yang disampaikan harsu singkat 

dan harus segera diterima orang yang beraneka ragam. Foto jurnalistik juga 

merupakan hasil editor foto. Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan 

mutlak yaitu penyampaian informasi kepada sesama, sesuai amandemen 

kebebasan berbicara dan kebebasan pers (freedom of speech and freedom of 

press) (Alwi, 2006: 4). 

Dalam arti luas, bahasa dapat ditafsirkan sebagai suatu penukaran 

(komunikasi) tanda-tanda. Ilmu yang mempelajari komunikasi lewat tanda-tanda 

itulah yang disebut semiotika. Spradley dalam buku Alex Sobur “Semiotika 

Komunikasi”, mengatakan “tujuan analisis semiotika ialah menemukan makna 

sebuah tanda dan menggali hal yang tersembunyi dibalik sebuah tanda. Bahasa 

lebih dari sekedar alat mengkomunikasikan realitas.” (2003: 27) 

Pandangan Zoest dalam Tinarbuko (2008: 12) menyatakan segala sesuatu 

yang dapat diamati atau dibuat teramati dapat disebut tanda. Tanda tidaklah 

terbatas pada benda, adanya peristiwa, tidak adanya peristiwa, struktur yang 

ditemukan dalam sesuatu, suatu kebiasaan, semua itu dapat disebut sebagai 

tanda. Bendera kecil, sebuah isyarat tangan, sebuah kata, suatu keheningan, 

suatu kebiasaan makan, sebuah gejala mode, sebuah gerak syaraf, peristiwa 

memerahnya wajah, suatu kesukaan tertentu, letak bintang, suatu sikap, 

setangkai bunga, rambut uban, sikap diam membisu, gagap, berbicara cepat, 

berjalan sempoyongan, berjalan, api, putih, bentuk, bersudut tajam, kecepatan, 
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kesabaran, kegilaan, kekhawatiran, kelengahan, semua itu dianggap sebagai 

tanda. Hal ini menjelaskan bahwa bahasa hanyalah sebuah komunikasi, dan 

komunikasi yang dilakukan bisa merupakan untaian kata-kata (verbal) ataupun 

bahasa tubuh (nonverbal). 

Semiotika adalah cabang ilmu yang semula berkembang dalam bidang 

bahasa. Perkembangan semiotika bahkan merasuk pada semua segi kehidupan 

umat manusia. Semiotika menurut Zoest (1992) adalah studi tentang tanda dan 

segala yang berhubungan dengannya yaitu cara berfungsinya, hubungannya 

dengan tanda-tanda yang lain, pengirimannya dan penerimaannya oleh mereka 

yang mempergunakannya. 

Terdapat dua orang dan masing-masing teorinya mengenai semiotika yang 

berpengaruh. Kedua orang ini adalah Charles Sanders Pierce dan Roland Barthes 

yang mengacu pada linguistik Ferdinand de Saussure. Semiotika Charles 

Sanders Pierce hanya mengacu pada tanda atau simbol dan pengertiannya dari 

tanda tersebut. Semiotika bagi Pierce adalah suatu tindakan (action), pengaruh 

(influence), atau kerja sama tiga subjek yaitu tanda (sign), objek (object) dan 

interpretan (interpretant). (Sobur, 2009: 41) 

Pandangan Budiman dalam buku “Semiotika Komunikasi” (Sobur, 2009: 

71), semiotika menurut Roland Barthes mengarah pada pemaknaan yang lebih 

luas. Berdasarkan denotasi yang merupakan sistem signifikasi tingkat pertama 

yang diasosiasikan dengan ketertutupan makna. Sedangkan konotasi merupakan 

siginifikasi tingkat kedua yang berfungsi untuk mengungkapkan dan 
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memberikan pembenaran bagi nilai-nilai yang dominan yang berlaku dalam 

suatu kultur dan periode tertentu. 

Meskipun semiologi Roland Barthes menjadikan linguistik Saussure 

sebagai modelnya, tetapi Barthes perlu mengingatkan bahwa semiologi tidak 

bisa sama dengan linguistik. Saussure mengintrodusir istilah signifier dan 

signified, maka Barthes menggunakan istilah denotasi dan konotasi untuk 

menunjuk tingkatan-tingkatan makna. Barthes menerapkan semiologinya ini 

hampir semua bidang kehidupan, seperti mode busana, alapan sepeda Tour de 

France, boneka, film, fotografi, sastra, dan mobil (Kurniawan, 2001:72). 

Roland Barthes membuat sebuah model sestematis dalam menganalisis 

makna dari tanda-tanda. Fokus perhatian Barthes lebih tertuju pada gagasan 

tentang signifikansi dua tahap (two order of signification), seperti terlihat pada 

gambar 1.1 (Fiske, 1990:88). 

Gambar 1.1 

Skema signifikansi dua tahap Barthes (Fiske, 1990:88) 
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Skema Barthes ini menjelaskan bahwa signifikansi tahap pertama 

merupakan hubungan antara signifier dan signified di dalam sebuah tanda 

terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna 

paling nyata dari tanda. 

Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan 

sigfinikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika 

tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari 

kebudayaannya. Konotasi mempunyai makna yang subjektif atau paling tidak 

intersubjektif. Pemilihan kata-kata kadang merupakan pilihan terhadap konotasi, 

misalnya kata “penyuapan” dengan “memberi uang pelicin”. Hal di atas 

menjelaskan bahwa denotasi adalah apa yang digambarkan tanda sebagai sebuah 

objek, sedangkan konotasi adalah bagaimana menggambarkannya. (Fiske, 1990: 

80) 

Signifikansi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, adalah tanda yang 

bekerja melalui mitos (myth). Mitos merupakan produk kelas sosial yang sudah 

mempunyai satu dominansi. Mitos primitif, misalnya, mengenai hidup dan mati, 

manusia dan dewa, dan sebagainya. Sedangkan mitos masa kini misalnya 

mengenai feminitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan, dan kesuksesan. (Fiske, 

1990: 80) 

Bathes berpendapat bahwa denotasi adalah sistem signifikansi tingkat 

pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua dan bekerja dalam tingkat 
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subjektif, sehingga kehadirannya tidak disadari. Denotasi justru diasosiasikan 

dengan ketertutupan makna sesuai kerangka Barthes. Konotasi juga identik 

dengan operasi ideologi atau yang lebih dikenal dengan mitos, dan berfungsi 

untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan 

yang berlaku dalam suatu periode tertentu. (Sobur, 2006:69) 

Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami 

beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam (Sobur, 2006:128). Pengertian 

mitos di sini tidaklah menunjuk pada mitologi pada pengertian sehari-hari 

seperti halnya cerita-cerita tradisional, melainkan sebuah cara pemaknaan 

(dalam bahasa Barthes adalah tipe wicara). Intinya semua hal dapat menjadi 

mitos dan satu mitos timbul untuk sementara waktu dan tengelam untuk waktu 

yang lain karena digantikan oleh berbagai mitos lain. Mitos menjadi pegangan 

atas tanda-tanda yang hadir dan menciptakan fungsinya sebagai penanda pada 

tingkatan yang lain. 

Bagi Barthes, mitos bermain pada wilayah penandaan tingkat kedua atau 

pada tingkat konotasi bahasa. Jika Saussure mengatakan bahwa makna adalah 

apa yang didenotasikan oleh tanda, Barthes menambah pengertian ini menjadi 

makna pada tingkat konotasi. Konotasi bagi Barthes justru mendenotasikan 

sesuatu hal yang Ia nyatakan sebagai mitos, dan mitos ini mempunyai konotasi 

terhadap ideologi tertentu di dalam sebuah cerita termasuk dalam foto. 

Barthes, dalam buku “The Photographic Message” (Sunardi, 2002:153) 

mengemukakan enam prosedur atau langkah-langkah dalam menganalisa foto. 

Dua kategori memisahkan enam prosedur ini. Pertama, rekayasa yang secara 
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langsung mempengaruhi realitas itu sendiri. Rekayasa ini meliputi Trick Effects, 

Pose dan pemilihan Object. Kedua, rekayasa yang termasuk dalam wilayah 

estesis yang terdiri dari Photogenia, Aestheticism dan Syntax. Trick Effects 

adalah tindakan memanipulasi foto seperti menambah, mengurangi atau 

mengubah objek dalam foto sehingga menjadi gambar yang sama sekali lain 

memiliki arti yang lain pula. Pose adalah gestur, sikap serta ekspresi objek yang 

berdasarkan stock of signs (bagian tanda) dari masyarakat tertentu dan memilki 

arti tertentu pula. 

Object adalah benda-benda atau objek yang dikomposisikan sedemikian 

rupa sehingga dapat diasosiasikan dengan ide-ide tertentu. Photogenia adalah 

seni memotret sehingga foto yang di hasilkan telah ‘dibumbui’ atau ‘dihiasi’ 

oleh teknik-teknik lighting, exposure dan printing, warna, teknik bluring, 

panning atau efek gerak. Aestheticism atau estetika berkaitan dengan komposisi 

gambar secara keseluruhan yang menimbulkan makna tertentu. Syntax adalah 

penyusunan tanda-tanda menjadi satu kalimat, satu makna tertentu. Syntax tidak 

harus dibangun dengan lebih dari satu foto. 

Dalam satu foto pun dapat dibangun syntax, ini biasanya dibantu dengan 

caption. Signification untuk menghasilkan makna, tak ada trauma yang lebih 

dahsyat kecuali saat kita gagal berkomunikasi, gagal menghasikan signification 

lewat objek yang kita harapkan untuk itu. 

Kesimpulannya analisis menggunakan semiotika Roland Barthes karena 

Barthes telah menyiapkan atau memiliki prosedur untuk menganalisa sebuah 

foto yang peneliti gunakan sebagai objek penelitian. Prosedur ini diantaranya 
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adalah Trick Effects, Pose, Object, Photogenia, Aestheticism dan Syntax. Bila 

dibandingkan dengan metode Charles Sanders Pierce yang hanya fokus terhadap 

sebuah simbol atau tanda dan pemaknaannya saja. Pierce tidak memperdulikan 

aspek emosional atau humaniora dari suatu tanda, bila dibandingkan semiotika 

Barthes yang memiliki semua yang dibutuhkan dalam mengupas makna sebuah 

foto baik dari segi tanda, juga dari aspek komunikasi (pembacanya pun 

diperhitungkan). 

 

1.7 Langkah-Langkah Penelitian 

1.7.1 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Foto Jurnalistik tentang “Kabut Asap” 

pada surat kabar (Kompas, Pikiran Rakyat, Media Indonesia) dan media online 

(Tempo.co, Detik.com, Vivanews.com) edisi 15 September 2015. 

Peneliti merasa perlu untuk meneliti foto jurnalistik tentang “Kabut 

Asap” di berbagai surat kabar dan media online, untuk mengetahui makna 

setiap foto jurnalistik dari surat kabar dan media online tersebut menggunakan 

analisis semiotika. Pemilihan tanggal 15 September 2015 karena pada saat itu 

mulai banyak media yang memberitakan mengenai “Kabut Asap”, dimana 

sebelumnya tidak banyak media yang memberitakannya. Selain urgensi 

tersebut, peneliti merasa penelitian mengenai makna foto jurnalistik belum 

banyak di teliti di Ilmu Komunikasi Jurnalistik UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. 
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1.7.2 Paradigma dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma dan pendekatan konstruktivisme 

pada penelitian kualitatif dengan didasari alasan sebagai berikut ini : 

1. Dilihat dari judul penelitian yang dilakukan menggunakan metode 

analisis. 

2. Dilihat dari tujuan penelitian yang merumuskan mengenai gambaran 

dan deskripsi penelitian. 

 

1.7.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tanda dan teks yang terdapat pada 

foto jurnalistik kabut asap pada media massa. Metode yang digunakan adalah 

metode semiotika interpretatif roland barthes. Metode ini dipilih karena metode 

semiotika merupakan suatu pendekatan untuk memperlihatkan makna yang 

tersembunyi pada suatu tanda maupun teks dalam satu media. Dalam berbagai 

literatur disebutkan bahwa semiotika adalah the study of the sign atau ilmu 

yang mempelajari tentang tanda/penandaan. Studi ini mempelajari apa saja 

tentang makna yang dibuat dan diinterpretasikan oleh pembaca. 

 

1.7.4 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu dokumentasi 

berupa foto-foto jurnalistik yang terdapat di surat kabar (Kompas, 
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Pikiran Rakyat, Media Indonesia, Inilah Koran) dan media online 

(Tempo.co, Detik.com, Vivanews.com). 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam peneltian ini yaitu data primer dan 

data sekunder. Adapun penjelasannya, yaitu : 

1. Data primer adalah sumber data utama yang digunakan untuk 

bahan analisis penelitian. Sumber data yang digunakan adalah foto 

jurnalistik tentang “Kabut Asap” pada surat kabar (Kompas, 

Pikiran Rakyat, Media Indonesia, Inilah Koran) dan media online 

(Tempo.co, Detik.com, Vivanews.com) edisi 15 September 2015. 

2. Data sekunder adalah sumber data penunjang yang berupa buku 

pengetahuan, buku sejarah, data dokumentasi yang diperoleh dari 

media cetak, jurnal, majalah, internet, artikel dan lain sebagainya 

yang berkaitan dengan objek penelitian. 

 

1.7.5 Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data melalui dokumentasi atau dokumenter, 

menurut Bungin (Moleong, 2000: 185) adalah, “salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial/ 

pada intinya metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis.” Dengan demikian, pada penelitian ini maka 

dokumentasi memegang peranan yang penting, peneliti melakukan 
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pengambilan data dari foto jurnalistik tentang “Kabut Asap” pada surat 

kabar (Kompas, Pikiran Rakyat, Media Indonesia, Inilah Koran) dan 

media online (Tempo.co, Detik.com, Vivanews.com) edisi 15 September 

2015. 

2. Studi Kepustakaan 

Peneliti melakukan studi kepustakaan dengan mempelajari berbagai 

buku-buku yang mempelajari ilmu dan teori yang berhubungan seperti 

foto jurnalistik, analisis semiotika, komunikasi massa serta hasil-hasil 

penelitian yang berkaitan dengan analisis semiotika lainnya. Selain itu 

referensi dari internet pun digunakan oleh peneliti sebagai referensi 

tambahan. 

 

1.7.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan, analisis data adalah , “Proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan. 

Dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.” (Sugiyono, 2008:244) 

Huberman dan Miles dalam Bungin (2003: 69)Terdapat beberapa tahap 

dalam analisa data yang umum dilakukan dalam penelitian kualitatif, yaitu : 

1. Kategorisasi dan reduksi data, peneliti mengumpulkan informasi-

informasi yang penting yang terkait dengan masalah penelitian, dan 

selanjutnya mengelompokkan data tersebut sesuai dengan topik 

masalahnya. 
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2. Sajian data. Data yang telah terkumpul dan dikelompokkan itu kemudian 

disusun sistematis sehingga peneliti dapat melihat dan menelaah 

komponen-komponen penting dari sajian data. 

3. Penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti melakukan interpretasi 

data sesuai dengan konteks permasalahn dan tujuan penelitian. Dari 

interpretasi yang dilakukan akan diperoleh kesimpulan dalam menjawab 

permasalahan penelitian. 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan yaitu jenis analisis 

data deskriptif-kualitatif. Menurut Burhan Bungin dalam bukunya “Penelitian 

Kualitatif” : 

Strategi analisis data dekriptif-kualitatif pada dasarnya memiliki 

kesamaan dengan desain deskriptif-kuantitatif. Desain deskriptif-

kualitatif biasa disebut pula dengan kuasi kualitatif atau kualitatif semu. 

Karena itu, desain strategi ini belum benar-benar kualitatif karena 

konstruksinya masih dipengaruhi oleh tradisi kuantitatif, terutama dalam 

menempatkan teori pada data yang diperolehnya. (Bungin, 2007:146) 

 


